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FENUTUP
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian vang telah dilakukan, maka penulis dapat
menarik kesimpulan sebagai berikut

Mada Level Realitas, Rewind Indonesia 2023 dalam scewe-scene vang di
tampilkan mempresentasikan budaya populer lewat aspek perilaku, gestur,
lingkungan. ekspresi, pakaian dan tunﬁ@jﬁm:hﬂ yang dibawakan para
konten kreator yang felsh Berkolaborasi dalam Rewind Indonesia 2023. Pada
Level Representasi, Rewind Indonesia 2023 memiliki kode teknis yang termuat
melalui aspek knmera yakni teknik pengnmbilan gambar dan berkolaborasi
dengan suarn melaln muﬂyhmbhgu dalam 5:at|ﬂp mm-mm Dalam
séene yang tersaji, aspek lagu, pengambitan gembar, fighting, Serta setting
lempat :l]ing berkolaborasi satu sama loin, dengan ﬂpﬂt agar nikmat
dipandang oleh mata dan dapat mempresentasikan budaya pn]hﬁ&‘nmm
lewat ﬂ;ﬁkw"ﬂnlm gumbar, lagu, Mihiing, dan lator tempat. Pada Level
Ideologi, Rﬂpnﬂhdnnesm 2023 ideologi yang tersampaikan antaranya adalah
m;lﬂ'i man sosial, ideologi demokrasi, ideologi sosialisme, lealog:
fm:,mrwnhnlug] nasionalisme.

Mﬂn demikisn dapal disimpulkan dengan admnhvﬂream, level
representasi dan level ideologi sangat berhubungan dengan represcatasi budaya
populer pada konten Youtube Rewind 2023, Dari beberpa scene yang
ditampilknn hanya beberapa scene vang termasuk ke dalam budaya populer,
yaitu scene pembatalan FIEA U-20 di indunwl,m mengajak para calon
presiden makan siang hemmﬂ’ﬁmmm grup yang mengajak
untuk pedull lingkungan, penguasa vs rakyat serta prestasi anak bangsa
Indonesia.

5.1 Saran

Berdasarkan hasi] penelitian dan pembahasan serta kesimpulan yang
dapat peneliti ambil, maka peneliti memben saran untuk :

. Bagi para konten kreator di Indonesia, agar selalu memberikan
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edukasi untuk para penonton ¥ouTube karena dapat diakses bagi
mendapatkan penonton baru.

. Bagi para penonton YouTuwbe, untuk memberikan apresiasi
‘memberikan like dan komentar positi
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